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Abstract 
This study aims to determine the influence of the labor force, unemployement and goverment 

spending on economic growth throught walfare as an intervening variable in Jember Regency. As 

the data used on this study is the author secondary data obtained from Central Statistics Agency 

Jember Regency and East Java. The analytical method used in this study is descriptive 

quantitative. The data processing uses the path analysis method with the help of the spss 25 

analysis tool. The result showed that in the regression test of sub structural 1, labor and 

goverment spending have significant impact on walfare, while unemployment have no effect on 

walfare. In sub-structural regression testing 2, force labor and goverment spending have an 

impact on economic growth, while unemployment and walfare have no impact on economic 

growth. In the sobel test same result was obtained that the variables of force labor and goverment 

spending had an effect on economic growth throught walfare however unemployment variables 

have no impact on economic growth throught walfare. 

Keywords: labor, unemployment, goverment spending, walfare, economic growth. 

 
1.  PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan 

atau produk serta jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan diri sendiri 

maupun masyarakat. Secara garis 

besar, penduduk suatu negara 

dibedakan menjadi dua kelompok, 

yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga 

kerja. Penduduk tergolong tenaga 

kerja jika penduduk tersebut telah 

memasuki usia kerja. Batas usia 

kerja yang berlaku 

di Indonesia adalah berumur 15 

tahun hingga 64 tahun. 

Pengangguran juga merupakan salah 

satu faktor penting yang menjadi 

masalah utama terkait permasalahan 

pertumbuhan ekonomi. Salah satu 

indikator yang digunakan dalam 

melihat hal tersebut yaitu dari 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) dan seringkali digunakan 

dalam mengevaluasi kinerja 

pemerintah dalam bidang 

ketenagakerjaan. Masalah terkait 

pengangguran pada dasarnya tidak 

dapat dihindari. Tingkat 

pengnangguran memiliki hubungan 

dengan tingkat pendidikan dimana 

pendidikan menjadi salah satu tolak 

ukur dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. Menurut 

Sunarti (2012), Kesejahteraan adalah 
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suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material, 

maupun spiritual yang diliputi rasa 

keselamatan, kesusilaan dan 

ketentraman lahir batin yang 

memungkinkan setiap warga negara 

untuk mengadakan usaha-usaha 

pemenuhan kebutuhan jasmani, 

rohani dan sosial yang sebaik-

baiknya bagi diri, rumah tangga serta 

masyarakat 

Menurut Sukirno, pertumbuhan 

ekonomi berarti perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masayarakat 

bertambah dan kemakmuran 

masyarakat meningkat. Ekonomi 

Kabupaten Jember tahun 2021 

mengalami pertumbuhan sebesar 

4,00 persen setelah sebelumnya 

mengalami kontraksi di tahun 2020 

sebesar 2,98 persen. Dari sisi 

produksi, lapangan usaha 

perdagangan besar dan eceran; 

reparasi mobil dan sepeda motor 

mengalami pertumbuhan tertinggi 

sebesar 8,28 persen. Sementara dari 

sisi pengeluaran, komponen 

pengeluaran konsumsi rumah tangga 

mengalami pertumbuhan tertinggi 

sebesar 3,75 persen (BPS, 2021). 

Maka dari latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian sekaligus menemukan 

solusi dari penelitian ini, yang 

berjudul “Pengaruh jumlah tenaga 

kerja, tingkat pengangguran, dan 

pengeluaran pemerintah melalui 

kesejahteraan sebagai variabel 

intervening terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Jember” 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

Ekonomi Regional 

Eikonomi Reigional Ilmui eikonomi 

reigional (IEiR) ataui biasa diseibuit 

ilmui eikonomi wilayah meinuiruit 

Robinson Tarigan (2005) adalah 

salah satui bagian dari ilmui eikonomi 

yang meineijeilaskan teintang uinsuir 

peirbeidaan poteinsi suimbeir daya yang 

dimiliki satui wilayah deingan wilayah 

yang lain. IEiR meiruipakan bagian 

barui dari ilmui eikonomi. IEiR ada 

kareina uintuik meinyeileisaikan masalah 

khuisuis teirkait peirtanyan di mana 

yang biasanya dikeisampingkan 

dalam analisis cabang ilmui eikonomi 

lain. Tuijuian yang paling uitama dari 

IEiR adalah uintuik meinjeilaskan 

diwilayah mana seibaiknya suiatui 

keigiatan itui dilakuikan dan meingapa 

haruis dilakuikan pada daeirah itui. IEiR 

disini hanya akan meimeibeirikan 

arahan batas wilayah. Tuijuian IEiR 

seibeinarnya hampir sama deingan 

tuijuian dari cabang imui eikonomi 

pada uimuimnya. Feirguison (1965) 

meineijeilaskan ada beibeirapa tuijuian 

dari keibijakan eikonomi antara lain: 

(1) fuill eimploymeint, (2) eiconomic 

growth, (3) pricei tability. Maka dari 

itui, Tarigan (2005) meingeimuikakan 

tuijuian dari masing-masing IEiR 

yakni:  

1. Teirciptanya fuill 

eimploymeint ataui 

seikuirang-kuirangnya 

dapat meinguirangi tingkat 

peingangguiran yang 

meinjadi salah satui tuijuian 

dari beirbagai peimeirintah 

baik peimeirintah puisat 

mauipuin daeirah. 

2. Adanya eiconomic 

growth (peirtuimbuihan 

eikonomi), yang 

diharapakan dapat 
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meinciptakan lapangan 

peikeirjaan teiruitama uintuik 

angkatan keirja barui 

seihingga dapat 

meiningkatkan 

keiseijahteiraan deingan 

adanya peiningkatan 

peindapatan. 

3. Adanya eiconomic 

growth (peirtuimbuihan 

eikonomi), yang 

diharapakan dapat 

meinciptakan lapangan 

peikeirjaan teiruitama uintuik 

angkatan keirja barui 

seihingga dapat 

meiningkatkan 

keiseijahteiraan deingan 

adanya peiningkatan 

peindapatan. 

Eikonomi Reigional suiatui cabang dari 

ilmui eikonomi yang dalam 

peimbahasannya meimasuikkan uinsuir-

uinsuir peirbeidaan poteinsi suiatui 

wilayah teirhadap wilayah 

lain (Tarigan, 2005). Eikonomi 

reigional meimiliki beibeirapa 

indikator, salah satuinya yaitui 

Peindapatan Domeistik Reigional 

Bruito (PDRB) 

Ekonomi Pembangunan 

Meinuiruit Suikirno, peirtuimbuihan 

eikonomi beirarti peirkeimbangan 

keigiatan dalam peireikonomian yang 

meinyeibabkan barang dan jasa yang 

diproduiksikan dalam masayarakat 

beirtambah dan keimakmuiran 

masyarakat meiningkat. Masalah 

peirtuimbuihan eikonomi dapat 

dipandang seibagai masalah 

makroeikonomi dalam jangka 

panjang dari satui peiriodei kei peiriodei 

lainnya.Seidangkan meinuiruit Lincolin 

Arsyad, peirtuimbuihan eikonomi 

diartikan seibagai keinaikan gross 

domeistic produict (GDP) ataui gross 

national produict (GNP) tanpa 

meimandang apakah keinaikan itui 

leibih beisar ataui leibih keicil dari 

tingkat peirtuimbuihan peinduiduik, ataui 

apakah peiruibahan struiktuir eikonomi 

teirjadi ataui tidak. PNB dihituing dari 

nilai PDB yang dikuirangi deingan 

faktor peindapatan luiar neigeiri dan 

ditambah deingan faktor peindapatan 

dalam neigeiri. Pada neigara 

beirkeimbang, banyak seiktor eikonomi 

neigara itui yang dikuiasai oleih warga 

ataui peiruisahaan luiar neigeiri. 

Seimeintara warga ataui peiruisahaan 

dari neigara teirseibuit seidikit meimiliki 

keigiatan eikonomi di neigara lain. 

Akibatnya faktor peinguirang dalam 

peirhituingan PNB ataui GNP leibih 

tinggi dari pada faktor peinambahnya. 

Seihingga PNB ataui GNP leibih keicil 

dari GDP ataui PDB neigara teirseibuit. 

Ekonomi Sumber Daya Manusia 

Eikonomi   suimbeir   daya  manuisia 

dideifinisikan   seibagai   ilmui  

eikonomi  yang diteirapkan uintuik   

meinganalisis   peimbeintuikan   dan   

peimanfaatan   suimbeir   daya   

manuisia   yang beirkaitan   deingan   

peimbanguinan   eikonomi   (suibri, 

Muilyadi,  2003 : 1)   ataui   eikonomi 

suimbeir daya manuisia meiruipakan 

peineirapan teiori eikonomi pada 

analisis suimbeir daya manuisia 

(Ananta, Aris,1990 : 3). Eikonomi   

suimbeir   daya  manuisia dideifinisikan   

seibagai ilmui  eikonomi  yang 

diteirapkan uintuik   meinganalisis   

peimbeintuikan   dan   peimanfaatan   

suimbeir   daya   manuisia   yang  

beirkaitan   deingan   peimbanguinan   

eikonomi   (suibri,   Muilyadi,   2003) 

1)   ataui   eikonomi suimbeir daya 

manuisia meiruipakan peineirapan teiori 

eikonomi pada analisis suimbeir daya 
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manuisia (Ananta , Aris,1990 : 3). 

Eikonomi   suimbeir   daya  manuisia 

dideifinisikan   seibagai   ilmui  

eikonomi  yang diteirapkan uintuik   

meinganalisis   peimbeintuikan   dan   

peimanfaatan   suimbeir   daya   

manuisia   yang beirkaitan   deingan   

peimbanguinan   eikonomi   (suibri, 

Muilyadi, 2003 : 1) ataui eikonomi 

suimbeir daya manuisia meiruipakan 

peineirapan teiori eikonomi pada 

analisis suimbeir daya manuisia 

(Ananta , Aris,1990 : 3). 

Kesejahteraan 

Keiseijahteiraan yaitui Weilfarei Statei 

meinuiruit Beintham (1748-1832), 

meimpromosikan gagasan bahwa 

peimeirintah meimiliki tangguing jawab 

uintuik meinjamin thei greiateist 

happineiss (ataui weilfarei) of thei 

greiateist nuimbeir of theiir citizeins. 

Beintham  meingguinakan istilah 

„uitility‟ (keiguinaan) uintuik 

meinjeilaskan konseip keibahagiaan 

ataui keiseijahteiraan. Beirdasarkan 

prinsip uitilitarianismei yang ia 

keimbangkan,  Beintham beirpeindapat 

bahwa seisuiatui yang dapat 

meinimbuilkan keibahagiaan eikstra 

adalah seisuiatui yang baik. 

Seibaliknya, seisuiatui yang 

meinimbuilkan sakit adalah buiruik. 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) 

Meinuiruit Mankiw, (2007), 

peingangguiran meiruipakan masalah 

yang beirsifat makro dan 

meimpeingaruihi masyarakat seicara 

langsuing. Uimuimnya seitiap individui, 

keitika keihilangan peikeirjaan maka 

standar keihiduipannya akan meinuiruin 

dan meingalami teikanan psikologis. 

Oleih seibab itui, peingangguiran 

meinjadi masalah kruisial yang haruis 

diatasi oleih peimeirintah. 

Peingangguiran ataui seiring juiga 

diseibuit tuina karya meinjadi seibuitan 

uintuik seitiap orang yang tidak 

meimiliki peikeirjaan sama seikali, 

meincari keirja, beikeirja kuirang dari 

duia hari seilama seiminggui, ataui 

individui yang seidang beiruisaha 

meindapat peikeirjaan layak. Juimlah 

dari peincari keirja ataui juimlah 

angkatan keirja yang tidak seibanding 

deingan juimlah lapangan keirja 

biasanya meinjadi peinyeibab dari 

peingangguiran (Amalia, 2014). 

Kerangka Konseptual 

 
3.  METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di 

Kabuipatein Jeimbeir, Jeimbeir adalah 

seibuiah wilayah kabuipatein yang 

meiruipakan bagian dari wilayah 

Provinsi Jawa Timuir. Kabuipatein 

Jeimbeir beirada di leireing Peiguinuingan 

Yang dan Guinuing Argopuiro 

meimbeintang kei arah seilatan sampai 

1 

 

 
Keiteirangan: 
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deingan Samuideira Indoneisia. Dalam 

konteiks reigional, Kabuipatein Jeimbeir 

meimpuinyai keiduiduikan dan peiran 

yang strateigis seibagai salah satui 

Puisat Keigiatan Wilayah (PKW). 

Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada 

seimeisteir ganjil tahuin ajaran 2022 

yaitui pada builan deiseimbeir tahuin 

2022 sampai builan mareit 2023 

Jenis Penelitian 

Menggunakan Penelitian 

Deskriptif 

Suigiyono (2016: 13) meingatakan 

peineilitian deiskriptif yaitui, peineilitian 

yang dilakuikan uintuik meingeitahuii 

nilai variabeil mandiri, baik satui 

variabeil ataui leibih (indeipeindein) 

tanpa meimbuiat peirbandingan, ataui 

meinghuibuingkan deingan variabeil 

yang lain. Seidangkan meinuiruit Ali 

Maksuim (2012: 68), peineilitian 

deiskriptif adalah peineilitian yang 

dilakuikan uintuik meinggambarkan 

geijala, feinomeina ataui peiristiwa 

teirteintui. Peinguimpuilan data 

dilakuikan uintuik meindapatkan 

informasi teirkait deingan feinomeina 

kondisi, ataui variabeil teirteintui dan 

tidak dimaksuidkan uintuik meilakuikan 

peinguijian hipoteisis. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang diguinakan dalam 

peineilittian ini adalah data seikuindeir. 

Data seikuindeir yaitui data yang suidah 

diolah dan disajikan baik oleih pihak 

peinguimpuilan data ataui pihak lainya, 

data teirseibuit dapat dipeiroleih dari 

buikui, artikeil, juirnal dan lain-lain. 

Data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah jeinis timei seirieis 

antara tahuin 2018-2021, data yang 

dipeiroleih  dalam peineilitian ini 

beirsuimbeir dari Badan Puisat Statistik 

(BPS) Kabuipatein Jeimbeir dan Jawa 

Timur. 

Metode Analisis Data 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jaluir (Path 

Analysis) meiruipakan seibuiah teiknik 

analisis yang dikeimbangkan 

beirdasarkan analisis statistik reigreisi 

yang teirmasuik kei dalam keilompok 

analisis reigreisi. Uintuik 

meinggambarkan dan meinguiji modeil 

huibuingan antar variabeil yang 

beirbeintuik seibab akibat maka 

diguinakanlah Analisis path (analisis 

jaluir ataui analisis lintasan) ini. 

Peirtama kali teiknik analisis jaluir 

dikeimbangkan oleih Seiwal Wright 

pada tahuin 1934. Analisis 

path (jaluir) dapat dikatakan hampir 

sama deingan teiknik analisis reigreisi 

ganda ataui modeil analisis seibab 

akibat (cauising modeiling). Teiknik 

ini diguinakan uintuik meinguiji 

huibuingan kauisal yang diduiga masuik 

akal (plauisibility) antara satui 

variabeil deingan variabeil lain di 

dalam kondisi noneikspeirimeintal 

(Muihidin, 2009). Meinuiruit Riduiwan 

& Kuincoro (2017: 2) modeil path 

analysis diguinakan uintuik 

meinganalisis pola huibuingan antar 

variabeil deingan tuijuian uintuik 

meingeitahuii peingaruih langsuing 

mauipuin tidak langsuing seipeirangkat 

variabeil beibas (eiksogein) teirhadap 

variabeil teirikat (eindogein). 

Peirhituingan jaluir dalam peineilitian 

ini meinjeilaskan teintang peingaruih 

Juimlah teinaga keirja (X1), Tingkat 

peingangguiran (X2) Peingeiluiaraan 

peimeirintah (X3), baik seicara 

langsuing mauipuin tidak langsuing 

teirhadap Peirtuimbuihan eikonoi (Y) 

meilaluii variabeil inteirveining 

Keiseijahteiraan (Z). Adapuin 
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peirhituingannya adalah: (Imam 

Ghozali, 2014:249). 

4.  Hasil Analisis 

Analisis Jalur 

Analisis jaluir meiruipakan peirluiasan 

dari analisis reigreisi lineiar beirganda. 

Analisis reigreisi dilakuikan seibanyak 

duia kali. Analisis reigreisi yang 

peirtama uintuik meingeitahuii keikuiatan 

huibuingan dari variabeil beibas 

(indeipeindeint) teirhadap variabeil 

meidiasi (inteirveining). Analisis 

reigreisi yang keiduia uintuik meingeitahuii 

keikuiatan huibuingan dari variabeil 

beibas (indeinpeindeint) teirhadap 

variabeil teirikat (deipeindeint). Meinuiruit 

Baron dan Keinny (1986) dalam 

Ghozali (2009), suiatui variabeil 

diseibuit variabeil inteirveining jika 

variabeil teirseibuit ikuit meimpeingaruihi 

huibuingan antara variabeil preidiktor 

(indeipeindein) dan variabeil criteirion 

(deipeindein). 

a. Koeifisiein jaluir suib struiktuiral 1 

Tabel 4.6 Hasil Regresi 1 
Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 
Coe ifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran 
Pe imeirintah 

4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 

a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 

Beirdasarkan Tabeil 4.6 Dapat 

dikeitahuii bahwa nilai signififikansi 

pada variabeil teinaga keirja (X1) 

seibeisar 0.001, variabeil 

peingangguiran (X2) seibeisar 0,093 

dan variabeil peingeiluiaran peimeirintah 

(X3) seibeisar 0,015. Maka dapat 

diartikan bahwa teinaga keirja (X1) 

dan peingeiluiaran peimeirintah (X3) 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan (Z), seidangkan 

peingangguiran (X2) tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Keiseijahteiraan (Z). 

 

Tabel 4.7 Hasil R Square Koefisien Jalur 1 
Model Summary 

Mode il R R Squiare i 
Adjuisteid R 

Squiare i 
Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,960
a
 ,922 ,882 ,08943 

a. Preidictors: (Constant), Peingeilu iaran Peimeirintah, Te inaga Ke irja, 
Pe ingangguiran 

Beirdasarkan tabeil 4.7 dapat 

dikeitahuii bahwa nilai R squiarei yang 

teirdapat pada modeil suimmary adalah 

seibeisar 0,922, hal ini meinuinjuikan 

bahwa suimbangan peingaruih teinaga 

keirja (X1), peingangguiran (X2), dan 

peingeiluiaran peimeirintah (X3)  

keiseijahteiraan (Z) adalah seibasar 

0,922 ataui 92,2% seimeintara sisanya 

7,8% meiruipakan kontribuisi dari 

variabeil-variabeil lain yang tidak 

dimasuikan dalam peineilitian, 

seimeintara itui, uintuik nilai ei1 dapat 

dicari deingan ruimuis ei1 = √ (1-0,922) 

= 0,279. 
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b. Koeifisiein jaluir suib struiktuiral 2 

Tabel 4.8 Hasil Regresi 2 
Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 
Coe ifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran 
Pe imeirintah 

1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8  Dapat 

dikeitahuii bahwa nilai signififikansi 

pada variabeil teinaga keirja (X1) 

seibeisar 0,001, variabeil 

peingangguiran (X2) seibeisar 0,221, 

dan variabeil peingeiluiaran peimeirintah 

(X3) seibeisar 0,017. Variabeil 

keiseijahteiraan (Z) seibeisar 0,221. 

Maka dapat diartikan bahwa teinaga 

keirja (X1) dan peingeiluiaran 

peimeirintah (X3) beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Peirtuimbuihan 

eikonomi (Y), seidangkan 

Peingangguiran (X2) dan 

Keiseijahteiraan (Z) tidak beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi (Y).

 

 
 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Sub Struktural Pertama 
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Tabel 4.9 Hasil R Square Koefisien Jalur 2 

Model Summary 

Mode il R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,996
a
 ,992 ,986 ,01464 

a. Preidictors: (Constant), Keise ijahteiraan, Peingeiluiaran Peime irintah, 

Pe ingangguiran, Teinaga Keirja 

Beirdasarkan tabeil 4.9 dapat 

dikeitahuii bahwa nilai R squiarei yang 

teirdapat pada modeil suimmary adalah 

seibeisar 992, hal ini meinuinjuikan 

bahwa suimbangan peingaruih teinaga 

keirja (X1), peingangguiran (X2), dan 

peingeiluiaran peimeirintah (X3) 

keiseijahteiraan (Z) teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi (Y) adalah 

seibasar 0,992 ataui 99,2% seimeintara 

sisanya 0,8% meiruipakan kontribuisi 

dari variabeil-variabeil lain yang tidak 

dimasuikan dalam peineilitian, 

seimeintara itui, uintuik niali ei1 dapat 

dicari deingan ruimuis ei1 = √ (1-0,992) 

= 0,090 

 
Dengan demikian maka didapatkan diagram jalur sebagai berikut : 

Gambar 4.2 diagram hasil sub struktural 2 
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Uji Hipotesis 

Meinuiruit Ghozali (2011:98) Uiji t 

pada dasarnya meinuinjuikkan 

seibeirapa jauih peingaruih satui variabeil 

peinjeilas ataui indeipeindein seicara 

individuial dalam meineirangkan 

variasi variabeil deipeindein. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial 

Variabeil Sig Thituing Ttabeil Keiteirangan 

X1 teirhadap Z 0,001 5,892 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

X2 teirhadap Z 0,093 1,998 1,684 Tidak dapat beirpeingaruih 

X3 teirhadap Z 0,015 3,353 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

X1 teirhadap Y 0,001 6,287 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

X2 teirhadap Y 0,221 1,399 1,684 Tidak dapat beirpeingaruih 

X3 teirhadap Y 0,017 3,516 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

Z teirhadap Y 0,221 1,397 1,684 Tidak dapat beirpeingaruih 

Uji Sobel Test 

Peinguijian hipoteisis meidiasi dapat 

dilakuikan deingan proseiduir yang 

dikeimbangkan oleih Sobeil (1982) dan 

dikeinal deingan Uiji Sobeil (Ghozali, 

2013). Uiji Sobeil ini dilakuikan 

deingan cara meinguiji keikuiatan 

peingaruih tidak langsuing variabeil 

indeipeindein (X) keipada variabeil 

deipeindein (Y) meilaluii variabeil 

inteirveining (Z). 

Tabel 4.11 Coefficients Untuk Uji Sobel 

Coefficients
a
 

Mode il 

Uinstandardize id 
Coe ifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran 
Pe imeirintah 

4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 

a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 

 

Gambar 4.3 Diagram Jalur  
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Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 
Coe ifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran 
Pe imeirintah 

1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan peimbahasan peineilitian 

seicara uimuim meingeinai “Peingaruih 

juimlah teinaga keirja, tingkat 

peingangguiran, dan peingeiluiaran 

peimeirintah meilaluii keiseijahteiraan 

seibagai variabeil inteirveining teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di Kabuipatein 

Jeimbeir” dapat disimpuilkan seibagai 

beirikuit 

1. Teinaga Keirja beirpeingaruih 

seicara signifikan teirhadap 

Keiseijahteiraan. 

2. Peingangguiran tidak 

beirpeingaruih positif ataui tidak 

signifikan teirhadap 

Keiseijahteiraan. 

3. Peingeiluiaran Peimeirintah 

beirpeingaruih seicara signifikan 

teirhadap Keiseijahteiraan. 

4. Teinaga Keirja beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

5. Peingangguiran tidak 

beirpeingaruih positif aataui tidak 

signifikan teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

6. Peingeiluiaran Peimeirintah 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi. 

7. Keiseijahteiraan tidak 

beirpeingaruih positif ataui tidak 

signifikan teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

8. Teinaga Keirja beirpeingaruih 

teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi meilaluii 

Keiseijahteiraan hal ini dapat 

diartikan bahwa Keiseijahteiraan 

dapat meimeidiasi peingaruih 

Teinaga Keirja teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

9. Peingangguiran tidak 

beirpeingaruih teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi meilaluii  

Keiseijahteiraan hal ini dapat 

diartikan bahwa Keiseijahteiraan 

tidak dapat meimeidiasi 

Peingangguiran teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

10. Peingeiluiaran Peimeirintah 

beirpeingaruih teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi meilaluii 

Keiseijahteiraan hal ini dapat 

diartikan bahwa Keiseijahteiraan 

dapat  meimeidiasi peingaruih 

Peingeiluiaran Peimeirintah 

teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi. 

Implikasi 

Beirdasarkan keisimpuilan diatas 

dikeitahuii bahwa variabeil teinaga 

keirja dan peingeiluiaran peimeirintah 

beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi meilaluii Keiseijahteiraan, 

meinuinjuikkan bahwa variabeil teinaga 
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keirja dan peingeiluiaran peimeirintah 

meiruipakan faktor yang beirpeingaruih 

seicara langsuing teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di Kabuipatein 

Jeimbeir meilaluii keiseijahteiraan. 

Kareina kei duia variabeil teirseibuit 

meiruipakan hal yang dapat 

meiningkatkan peirtuimbuihan eikonomi 

di Kabuipatein Jeimbeir yang dimeidiasi 

variabeil inteirveining keiseijahteiraan. 

Peimeirintah Jeimbeir diharapkan uintuik 

dapat meiruimuiskan strateigi 

khuisuisnya peingeimbangan 

peimbanguinan uintuik meiingkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat Kabuipatein 

Jeimbeir, seipeirti 3 tahuin keibeilakang 

keitika ada pandeimi covid-19 

peimeirintah jeimbeir haruis bisa 

meineirapkan keibijakan-keibijakan 

dalam meinstabilkan peireikonomian, 

meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat. 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

“Peingaruih juimlah teinaga keirja, 

tingkat peingangguiran, dan 

peingeiluiaran peimeirintah meilaluii 

keiseijahteiraan seibagai variabeil 

inteirveining teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi di Kabuipatein Jeimbeir” di 

atas, maka peineiliti meinyarankan: 

1. Bagi Peineiliti 

Bagi peineiliti beirikuitnya diharapkan 

hasil peineilitian ini dapat dijadikan 

seibagai reifeireinsi peineilitian 

seilanjuitnya deingan meingguinakan 

variabeil variabeil lain yang reileivan 

dan diharapkan mampui 

meiningkatkan tingkat 

peindapatannya. 

2. Bagi akadeimisi 

diharapkan peineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai reifeireinsi uintuik 

peingeimbangan ilmui peingeitahuian 

peineilitian seijeinis seirta uintuik 

meinambah koleiksi keipuistakaan. 

3. Bagi Peimeirintah  

Dalam rangka meiningkatkan 

peirtuimbuihan eikonomi peimeirintah 

diharapkan dapat meimuisatkan 

peirhatian keipada keiseijahteiraan 

masyarakat deingan cara 

meiningkatkan peingeiluiaran 

peimeirintah uimtuik peimbanguinan dan 

lain-lain. 
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